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INTISARI 

 

Latar Belakang: Departemen Kesehatan Republik Indonesia menyatakan bahwa 

65% penderita AIDS yang ada di Indonesia tergolong usia remaja (15-19 tahun). 

Sekitar 51 % remaja  sudah tidak perawan. Sebanyak 4% responden yang mengaku 

melakukan hubungan seksual sejak usia 16-18 tahun, 16 % melakukan pada usia 13-

15 tahun (BKKBN, 2010). 

 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuai faktor-faktor yang berhubungan 

dengan persepsi remaja kelas X tentang seksual bebas di SMA Muhammadiyah 

Bantul tahun 2016. 

 

Metode: Desain penelitian adalah survey analitic dengan pendekatan waktu cross 

sectional. Total populasi adalah 74 responden dan total sampling sebanyak  74 

responden. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner dan uji statistik 

menggunakan Kendall Tau.  

 

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan variabel yang berhubungan yakni variabel 

akses media informasi dengan p value 0,02 <0,05, variabel dukungan orangtua 

dengan p value 0,04 <0,05 dan variabel dukungan teman sebaya 0,005<0,05. 

 

Simpulan dan Saran: Ada hubungan akses media informasi, dukungan teman 

sebaya, dan dukungan orangtua dengan persepsi remaja kelas X tentang seksual 

bebas pada remaja kelas X di SMA Muhammadiyah Bantul tahun 2016. Sehingga 

diharapkan tenaga kesehatan khususnya bidan   agar  lebih  meningkatkan  pelayanan  

dan  perhatian  terhadap  program  penyuluhan  reproduksi  remaja terutama terkait 

dengan perilaku seksual bebas khususnya di sekolah – sekolah. 

 

Kata kunci : Persepsi Remaja, Akses Media Informasi, Dukungan Teman 

Sebaya, dan Dukungan Orangtua 

Kepustakaan : Al- qur‟an, 19 buku, 5 jurnal, 4 artikel, 2 penelitian (2005-

2014)                                              

Jumlah Halaman : i-xiii, 1-75 halaman, 16 lampiran 
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PENDAHULUAN 

Masa remaja adalah masa transisi yang ditandai oleh adanya perubahan fisik, 

emosi dan psikologis, yakni antara usia 10-19 tahun yang merupakan suatu periode 

masa pematangan organ reproduksi manusia, dan sering disebut masa pubertas 

(adolescence). Masa remaja adalah periode paralihan dari masa anak-anak ke masa 

dewasa (Kumalasari, 2014). 

Berdasarkan survey yang dilakukan oleh Youth Risk Behavior Survei (YRBS) 

secara Nasional di Amerika Serikat pada tahun 2006 mendapati bahwa 47,8% pelajar 

yang duduk di kelas 9-12 telah melakukan hubungan seks pranikah, 35% pelajar 

SMA telah aktif secara seksual (Daili, 2009 dalam Damanik, 2012). Dari data di 

Dektorat Jendral Pencegahan Penyakit Menular Dan Penyehat Lingkungan 

Pemukiman (PPM & PLP) Departemen Kesehatan Republik Indonesia menyatakan 

bahwa 65% penderita AIDS yang ada di Indonesia tergolong usia remaja (15-19 

tahun). Sekitar 51 % remaja  sudah tidak perawan. Sebanyak 4% responden yang 

mengaku melakukan hubungan seksual sejak usia 16-18 tahun, 16 % melakukan 

pada usia 13-15 tahun (BKKBN, 2010). 

Kejadian seksual bebas di Yogyakarta menurut hasil penelitian (Selfia, 2013) 

yang dilakukan pada siswa-siswi SMA Negeri Yogyakarta didapatkan hasil 55,3% 

siswa baik laki-laki maupun perempuan pernah melakukan seskual bebas diluar 

nikah. Berdasarkan hasil penelitian diatas menggambarkan bahwa sebagian besar 

remaja sudah pernah melakukan seksual bebas. Seksual bebas memberikan banyak 

dampak negatif bagi remaja antara lain remaja akan terkena penyakit HIV/AIDS 

(Ani, 2010). 

Dalam UU No. 40 tahun 2008 tentang konvensi penghapusan segala bentuk 

diskriminasi. Negara wajib menjamin perkembangan dan kemajuan untuk menikmati 

hak asasi manusia (pasal 3), Melihat pasal-pasal diatas, sebagai remaja, mereka 

memilih hak asasi yang ha.us diperjuangkan untuk terpenuhinya hak-hak atas 

kesehatan reproduksinya. 

Pada permasalahan diatas Islam juga menyikapi masalah ini yang diatur Allah 

berfirman dalam QS. Al-Hujurat ayat 13 yang berarti “Hai manusia, sesungguhnya 

Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan 

menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-

mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah 

orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 

Maha Mengenal.” 

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah memberikan peluang kepada remaja 

untuk bergaul sesama jenis. Namun dengan catatan harus memperhatikan nilai-nilai 

agama Islam dan tidak bertentangan dengan norma kemasyarakatan. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan dengan wawancara pada siswa- 

siswi SMA Muhammadiyah Bantul, pada tanggal 20 Februari 2016, didapatkan data 

hasil pengamatan awal yang dilakukan oleh peneliti dengan mengambil sampel 12 

responden (siswi) untuk diwawancari tentang persepsi responden terhadap seksual 

bebas. Dari 12 responden (siswi) yang dikaji 9 responden (siswi) beranggapan bahwa 

seksual bebas berciuman adalah hal yang biasa, melakukan hubungan seksual itu 

biasa kalau udah pacaran, dan masa kaya gitu aja gak mau, sedangkan 3 responden 

mengatakan bahwa persepsi seksual bebas yaitu hal-hal yang boleh dan tidak boleh 

dilakukan dalam berpacaran dan tidak mengganggu orang lain seperti diperbolehkan 

bergandengan tangan, berpacaran dengan hal yang positif dan tidak melakukan 

hubungan sekual di luar nikah. Informasi tersebut didapatkan responden melalui 

internet atau dunia maya. Dengan adanya fenomena ini, maka peneliti tertarik untuk 



 

 

melakukan penelitian tentang “Faktor-faktor yang berhubungan dengan persepsi 

remaja kelas X tentang seksual bebas di SMA Muhammadiyah Bantul Tahun 2016” 

 
METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian yang digunakan adalah dengan menggunakan deskripsi 

korelasi dengan jenis penelitian cross sectional. Pengambilan lokasi Penelitian yaitu 

di SMA Muhammadiyah Bantul. Pada skripsi ini responden yang digunakan adalah 

sebanyak 74 responden dengan teknik pengambilan sample total sampling/total 

populasi, dimana sampel yang diambil telah memenuhi kriteria inklusi penelitian 

yaitu siswi kelas X non bording school di SMA Muhammadiyah, Bantul yang 

bersedia menjadi responden dalam penelitian dan siswa yang masih tinggal dengan 

oangtua. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner. 

HASIL PENELITIAN 

A. Analisis Univariat  
 

1. Persepsi remaja kelas X tentang seksual bebas di SMA 

Muhammadiyah Bantul Yogyakarta 

Hasil penelitian tentang seksual bebas di SMA Muhammadiyah 

Bantul Yogyakarta yaitu: 

Tabel. 4.1   Persepsi remaja kelas X tentang seksual bebas di SMA 

Muhammadiyah Bantul Yogyakarta 

No Persepsi remaja Frekuensi Persentase 

1 Baik 45 60,8% 

2 Cukup 13 17,6% 

3 Kurang 16 21,4% 

 Total 74 100% 

Sumber : Data Primer, 2016 

2. Akses media informasi pada  remaja kelas X tentang seksual bebas 

di SMA Muhammadiyah Bantul Yogyakarta 

Hasil penelitian tentang Akses media informasi pada  remaja kelas X 

tentang seksual bebas di SMA Muhammadiyah Bantul Yogyakarta 

yaitu: 

Tabel. 4.2 Akses media informasi pada remaja kelas X di SMA 

Muhammadiyah Bantul Yogyakarta 

No Akses media   Frekuensi Persentase 

1 Baik 4 5,4% 

2 

3 

Cukup 

Kurang   

20 

50 

27,0% 

67,6% 

 Total 74 100% 

Sumber : Data Primer, 2016 

3. Dukungan orang tua pada remaja kelas X di SMA Muhammadiyah 

Bantul Yogyakarta 

Hasil penelitian Dukungan orang tua pada remaja kelas X di SMA 

Muhammadiyah Bantul Yogyakarta yaitu: 

Tabel. 4.3   Dukungan orang tua pada remaja kelas X  di SMA 

Muhammadiyah Bantul Yogyakarta 



 

 

No Dukungan orangtua Frekuensi Persentase 

1 Baik 19 24,3% 

2 Cukup   13 17,6% 

3 Kurang 42 58,1% 

 Total 74 100% 

Sumber : Data Primer, 2016 

4. Dukungan teman sebaya pada remaja kelas X di SMA 

Muhammadiyah Bantul Yogyakarta 

Hasil dukungan teman sebaya pada remaja kelas X di SMA 

Muhammadiyah Bantul Yogyakarta yaitu:  

Tabel. 4.4   Dukungan teman sebaya pada remaja kelas X  di SMA 

Muhammadiyah Bantul Yogyakarta 

No Dukungan teman Frekuensi Persentase 

1 Baik 38  51,4% 

2 Cukup  21 28,3% 

3 Kurang 15 20,3% 

 Total 74 100% 

Sumber : Data Primer, 2016 

B. Analisis Bivariat  

1. Hubungan  antara akses media informasi dengan persepsi remaja 

tentang seksual bebas di kelas  X di SMA Muhammadiyah Bantul 

Yogyakarta 

Hubungan  antara akses media informasi dengan persepsi remaja 

tentang seksual bebas di kelas  X di SMA Muhammadiyah Bantul 

Yogyakarta di analisis menggunakan analisis Kendall tau. Hasil dari 

analisis dapat dilihat pada table 4.5. 

Tabel. 4.5 distribusi hubungan akses media informasi dengan persepsi 

remaja kelas X di SMA Muhammadiyah Bantul Yogyakarta Tahun 2016 

Variabel Persepsi remaja Jumla

h 

p-

value 

 

CC 

Baik  Cukup  Kurang 

N % n % N % 

Akses media 
Baik 

Cukup 

Kurang 

Total  

 

3 

15 

27 

45 

 

75 

75 

54 

 

1 

4 

8 

13 

 

25 

20 

16 

 

0 

1 

15 

16 

 

0 

5 

30 

 

4 

20 

50 

74 

 

0,036 

 

0,230 

Sumber : Data Primer 2016 

Hasil analisis dengan uji kendall tau didapatkan nilai p-value sebesar 

0,036. Dengan kekuatan hubungan rendah yang ditunjukkan oleh 

koefisien korelasi sebesar 0,230 yang berarti hipotesis diterima yaitu ada 

hubungan antara akses media informasi  dengan persepsi remaja tentang 

perilaku seksual bebas dimana hasil uji statistic menunjukkan P value 

<0,05. 

2. Hubungan  antara dukungan orangtua dengan persepsi remaja 

tentang seksual bebas di kelas  X di SMA Muhammadiyah Bantul 

Yogyakarta 



 

 

Tabel. 4.6 distribusi hubungan dukungan orangtua dengan persepsi 

remaja kelas X di SMA Muhammadiyah Bantul Yogyakarta Tahun 2016 

Variabel Persepsi remaja Jumla

h 

p-

value 

 

CC 

Baik      Cukup  Kurang 

N % n % N % 

Dukungan 

orang tua 
Baik   

Cukup  

 

 

15 

8 

 

 

78,9 

61,5 

 

 

3 

2 

 

 

15,8 

15,4 

 

 

1 

3 

 

 

5,3 

23,1 

 

 

19 

13 

 

 

0.041 

 

 

0,219 

Kurang  

Total  

22 

45 

52,4 8 

13 

19,0 12 

16 

28,6 42 

74 

  

Sumber : Data Primer 2016 

Hasil analisis dengan uji kendall tau didapatkan nilai p-value sebesar 

0,041. Dengan kekuatan hubungan rendah yang ditunjukkan oleh 

koefisien korelasi sebesar 0,219 yang berarti hipotesis diterima yaitu ada 

hubungan antara dukungan orangtua  dengan persepsi remaja tentang 

perilaku seksual bebas dimana hasil uji statistic menunjukkan P value 

<0,05 . 

3. tentang seksual bebas di kelas  X di SMA Muhammadiyah Bantul 

Yogyakarta 

Tabel. 4.7 distribusi hubungan dukungan teman sebaya dengan persepsi 

remaja kelas X di SMA Muhammadiyah Bantul Yogyakarta Tahun 2016 

 

Variabel Persepsi remaja Jumla

h 

p-

value 

 

CC 

Baik  Cukup  Kurang 

N % n % N % 

Dukungan 

teman sebaya 
Baik   

Cukup  

 

 

30 

8 

 

 

76,9 

38,1 

 

 

4 

8 

 

 

10,3 

38,1 

 

 

5 

5 

 

 

12,8 

23,8 

 

 

39 

21 

 

 

0,011 

 

 

0,435 

Kurang  

Total  

7 

45 

50,0 1 

13 

7,1 6 

16 

42,9 14 

74 

  

Sumber : Data Primer 2016 

Hasil analisis dengan uji kendall tau didapatkan nilai p-value sebesar 

0,011. Dengan kekuatan hubungan sedang yang ditunjukkan oleh 

koefisien korelasi sebesar 0,435 yang berarti hipotesis diterima yaitu ada 

hubungan antara dukungan teman sebaya  dengan persepsi remaja tentang 

perilaku seksual bebas dimana hasil uji statistic menunjukkan P value 

<0,05 Dari ketiga variable yang berhubungan paling besar adalah 

dukungan teman sebaya yaitu dengan koefisien kolerasi 0,435. 

PEMBAHASAN  

1. Persepsi remaja tentang seksual bebas pada siswa kelas X di SMA 

Muhammadiyah Bantul Yogyakarta Tahun 2016. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa persepsi remaja tentang 

seksual bebas  di  kelas X SMA Muhammadiyah Bantul Yogyakarta adalah 

mayoritas memiliki persepsi baik yaitu sebanyak 45 (60,8%) responden, 



 

 

persepsi cukup 13 (17,6%) responden, dan persepsi  kurang sebanyak 16 

(21,6%) responden. 

Persepsi berasal dari bahasa Inggris yaitu kata perception, yang 

diambil dari bahasa latin perception, yang berarti menerima atau mengambil. 

Menurut Leavitt dalam Desmita (2009), “Perception dalam pengertian sempit 

adalah pengelihatan, yaitu bagaimana seseorang melihat sesuatu sedangkan. 

Persepsi adalah pengalaman tentang obyek, peristiwa atau hubungan-

hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan 

pesan (Rahmat, 2009). 

Hal ini sesuai dengan  hasil survey BKKBN bahwa Persepsi remaja 

umur 15-19 tahun tentang kesehatan reproduksi masih rendah, 21% remaja 

putri tidak mengetahui sama sekali perubahan yang terjadi pada remaja putri 

saat pubertas. Persepsi remaja tentang masa subur relative masih rendah, 

yaitu 29% pada remaja putri dan 32% pada remaja putra. Mempunyai 

kesempatan besar menjadi hamil pada pertengahan siklus periode haid 

sebesar 14% (BKKBN, 2011).  

2. Hubungan antara akses media informasi dengan dengan Persepsi remaja 

tentang seksual bebas pada siswa kelas X di SMA Muhammadiyah 

Bantul Yogyakarta Tahun 2016. 

Hasil analisis dengan uji kendall tau didapatkan nilai p-value sebesar 

0,036. Dengan kekuatan hubungan rendah yang ditunjukkan oleh koefisien 

korelasi sebesar 0,230 yang berarti hipotesis diterima yaitu ada hubungan 

antara akses media informasi  dengan persepsi remaja tentang perilaku 

seksual bebas dimana hasil uji statistik menunjukkan P value <0,05 sehingga 

dapat disimpulkan terdapat hubungan antara akses media informasi dengan 

persepsi remaja tentang seksual bebas. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Laksmiwati dalam 

Amaliyasari dan Puspitasari, (2008), yang menyatakan bahwa informasi 

persepsi seksual ternyata mempunyai pengaruh terhadap perilaku seksual. Hal 

ini disebabkan karena seiring dengan perubahan/inovasi teknologi dan 

komunikasi global, terjadi perkembangan perilaku persepsi seksual remaja. 

3. Hubungan antara dukungan orangtua dengan dengan Persepsi remaja 

tentang seksual bebas pada siswa kelas X di SMA Muhammadiyah 

Bantul Yogyakarta Tahun 2016. 

Hasil analisis dengan uji kendall tau didapatkan nilai p-value sebesar 

0,041. Dengan kekuatan hubungan rendah yang ditunjukkan oleh koefisien 

korelasi sebesar 0,219 yang berarti hipotesis diterima yaitu ada hubungan 

antara dukungan orangtua  dengan persepsi remaja tentang perilaku seksual 

bebas dimana hasil uji statistik menunjukkan P value <0,05 sehingga dapat 

disimpulkan terdapat hubungan antara dukungan orangtua dengan persepsi 

remaja tentang seksual bebas. 

Dukungan keluarga merupakan salah satu jenis dari dukungan sosial. 

Interaksi timbal balik antara individu atau keluarga dapat menimbulkan 

hubungan ketergantungan satu sama lain. Pemberian bantuan berupa tingkah 

laku atau materi melalui hubungan sosial yang akrab sehingga individu 

merasa diperhatikan, bernilai dan dicintai (Andri, 2013). 

Keeratan koefisien dalam hubungan dukungan orang tua terhadap 

persepsi seks bebas adalah yang terendah, hal ini dapat dikarenakan karena 

intensitas waktu bertemu remaja dengan orang tua lebih sedikit karena 

pekerjaan orang tua dan kesibukannya. 



 

 

4. Hubungan antara dukungan teman sebaya dengan dengan Persepsi 

remaja tentang seksual bebas pada siswa kelas X di SMA 

Muhammadiyah Bantul Yogyakarta Tahun 2016. 

Hasil analisis dengan uji kendall tau didapatkan nilai p-value sebesar 

0,011. Dengan kekuatan hubungan sedang yang ditunjukkan oleh koefisien 

korelasi sebesar 0,435 yang berarti hipotesis diterima yaitu ada hubungan 

antara dukungan teman sebaya  dengan persepsi remaja tentang perilaku 

seksual bebas dimana hasil uji statistic menunjukkan P value <0,05 sehingga 

dapat disimpulkan terdapat hubungan antara dukungan teman sebaya dengan 

persepsi remaja tentang seksual. 

Informasi mengenai kesehatan reproduksi dan hubungan seksual yang 

diperoleh dari teman sebaya (peer) sedikit banyak telah memberikan 

dorongan untuk menentukan sikap remaja dalam melakukan interaksi dengan 

pasangan.. Selanjutnya teman sebaya dalam pergaulan kadang menjadi salah 

satu sumber informasi yang cukup signifikan dalam membentuk pengetahuan 

seksual dikalangan remaja, bahkan informasi teman sebaya bisa 

menimbulkan dampak negatif karena informasi yang mereka peroleh hanya 

melalui kalangan media masa seperti: film, VCD, televisi maupun 

pengalaman diri sendiri (Azwar, 2010). 

Penelitian ini juga sesuai dengan hasil penelitian jurnal Promosi 

Kesehatatan Indonesia (2009) yang mengatatakan bahwa ada hubungan 

antara perilaku seksual teman sebaya dengan persespsi seksual remaja. 

semakin berisiko perilaku seksual teman sebaya maka persepsi seksual 

remaja akan semakin berisiko. 

 

KESIMPULAN 

1. Persepsi remaja kelas X tentang seksual bebas di SMA Muhammadiyah 

Bantul adalah mayoritas memiliki persepsi baik yaitu sebanyak 45 

(60,8%) responden, persepsi cukup 13 (17,6%) responden, dan persepsi  

kurang sebanyak 16 (21,4%) responden.  

2. Terdapat  hubungan antara akses media informasi dengan persepsi remaja 

kelas X tentang seksual bebas di SMA Muhammadiyah Bantul tahun 

2016. 

3. Terdapat  hubungan antara dukungan orangtua dengan persepsi remaja 

kelas X tentang seksual bebas di SMA Muhammadiyah Bantul tahun 

2016. 

4. Terdapat  hubungan antara dukungan teman sebaya dengan persepsi 

remaja kelas X tentang seksual bebas di SMA Muhammadiyah Bantul 

tahun 2016. 

SARAN 

1. Bagi tenaga kesehatan  

Tenaga kesehatan khususnya bidan  agar  dapat melakukan penyuluhan 

kesehatan reproduksi remaja secara rutin (2 bulan sekali) di sekolah-

sekolah.  

2. Bagi Sekolah   

Untuk dapat bekerjasama dengan tenaga kesehatan dalam memberikan 

informasi kesehatan kepada siswa di sekolah khususnya tentang perilaku 

seksual bebas pada remaja dengan menyediakan waktu khusu untuk 

penyuluhan. 

 



 

 

3.  Bagi peneliti selanjutnya 

Agar dapat melakukan penelitian lain dengan mempertimbangkan semua 

faktor lain yang mempengaruhi persepsi remaja tentang perilaku seksual 

bebas yang tidak diteliti dalam penelitian ini  seperti misalnya faktor 

pengetahuan, agama, sosial budaya, tingkat ekonomi dan lingkungan. 
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